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ABSTRAK 

 

Alat pengubah udara menjadi air adalah perangkat yang penting dalam berbagai 
aplikasi industri, seperti sistem penyemprotan, kompresor udara, dan peralatan 
pneumatik lainnya. Kinerja alat ini sangat bergantung pada keandalan dan efisiensi 
operasionalnya. Dalam studi ini, dilakukan analisis getaran pada alat pengubah udara 
menjadi air menggunakan metode pengukuran Hilbert Huang Transform. Tujuan 
utama penelitian ini adalah untuk mengevaluasi karakteristik dinamik alat tersebut dan 
mengidentifikasi potensi masalah atau kerusakan yang mungkin terjadi. Metode 
pengukuran Bump Test digunakan untuk mendapatkan respons dinamis alat terhadap 
impuls mekanis yang diberikan. Data getaran yang terkumpul kemudian dianalisis 
menggunakan teknik pemrosesan sinyal dan analisis spektrum untuk mengekstrak 
informasi penting tentang karakteristik getaran alat. Selanjutnya, hasil analisis 
digunakan untuk menentukan tingkat kesehatan dan kinerja alat, serta untuk 
mendeteksi adanya potensi kerusakan atau kegagalan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa metode pengukuran Hilbert Huang Transform efektif dalam mendapatkan 
informasi tentang karakteristik getaran alat pengubah udara menjadi air. Berbagai 
parameter getaran, seperti frekuensi resonansi, amplitudo, dan pola getaran, dievaluasi 
secara komprehensif.   Penelitian menunjukkan bahwa metode HHT memberikan detail 
lebih baik dibandingkan FFT dalam hal distribusi energi getaran dan waktu. Frekuensi 
global dan lokal berhasil diidentifikasi, dengan rentang 29,88 Hz hingga 82,97 Hz. 
Mode resonansi tertentu terdeteksi pada titik-titik kritis, yang menunjukkan adanya 
potensi masalah mekanis seperti ketidak seimbangan atau longgarnya struktur. Grafik 
Hilbert Spectrum menunjukkan dominasi frekuensi pada beberapa waktu tertentu serta 
indikasi pola getaran non-linear di titik tertentu. Temuan menunjukkan bahwa alat ini 
mengalami beberapa tingkat getaran yang normal dalam operasinya, namun juga 
mengungkapkan adanya anomali pada beberapa kondisi operasional tertentu. 
Penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang kinerja dan keandalan alat 
pengubah udara menjadi air, serta menyediakan dasar untuk perbaikan dan 
pemeliharaan yang lebih baik di masa depan. Dengan memahami karakteristik getaran 
alat ini, pemilik peralatan dapat mengambil langkah-langkah preventif yang tepat 
untuk memastikan operasi yang stabil dan efisien dalam jangka panjang. 
 

Kata kunci: Hilber Huang Transform, Getaran, Bump Test 
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IDENTIFICATION OF THE STRUCTURE OF ATMOSPHERIC WATER 

HARVESTING EQUIPMENT USING THE HILBERT HUANG 

TRANSFORM METHOD 

ABSTRACT 

 

Air-to-water converters are essential devices in various industrial applications, 
such as spraying systems, air compressors, and other pneumatic equipment. The 

performance of these devices is highly dependent on their reliability and 

operational efficiency. In this study, a vibration analysis of the air to water 

converter using the Hilbert Huang Transform measurement method was 

conducted. The main objective of this study is to evaluate the dynamic 

characteristics of the device and identify potential problems or damage that may 

occur. The Bump Test measurement method was used to obtain the dynamic 

response of the tool to a given mechanical impulse. The collected vibration data 

was then analyzed using signal processing and spectrum analysis techniques to 

extract important information about the tool's vibration characteristics. 

Furthermore, the results of the analysis are used to determine the health and 

performance level of the tool, as well as to detect any potential damage or 

failure. The results show that the Hilbert Huang Transform measurement 

method is effective in obtaining information about the vibration characteristics 

of the air-to-water converter. Various vibration parameters, such as resonant 

frequency, amplitude, and vibration pattern, were comprehensively evaluated.   

The research shows that the HHT method provides better details than the FFT 

in terms of vibration energy distribution and time. Global and local frequencies 

were identified, with a range of 29.88 Hz to 82.97 Hz. Certain resonant modes 

were detected at critical points, indicating potential mechanical problems such 

as structural imbalance or looseness. The Hilbert Spectrum graph shows 

frequency dominance at certain times as well as indications of non-linear 

vibration patterns at certain points. The findings show that the device 

experiences some normal vibration levels in operation, but also reveals 

anomalies at certain operational conditions. This research provides valuable 

insight into the performance and reliability of the air-to-water converter, and 

provides a basis for better repair and maintenance in the future. By 

understanding the vibration characteristics of these devices, equipment owners 

can take appropriate preventive measures to ensure long-term stable and 

efficient operation. 

 

Keywords: Hilbert Huang Transform, Vibration Bump Test 
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